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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Subjek Dan Waktu Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen produk kosmetik 

Glad2Glow yang melakukan pembelian secara langsung maupun melalui 

platform online. Fokus penelitian terletak pada bagaimana packaging produk 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Tembilahan, karena daerah ini 

memiliki tingkat pertumbuhan industri kosmetik lokal yang cukup tinggi serta 

menjadi salah satu pasar utama bagi Glad2Glow. Adapun waktu penelitian 

direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu dari mei dan juni 2026, 

yang mencakup tahap pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan 

akhir. 

3.2. Jenis dan sumber data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk angka dan dapat diolah secara statistik untuk 

mengukur pengaruh antara variabel packaging produk dan keputusan 

pembelian. Menurut Sugiyono (2019:13), data kuantitatif merupakan data 

yang dapat dihitung atau diukur, biasanya dalam bentuk angka dan digunakan 

untuk menguji hipotesis secara objektif. 
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2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner. 

2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari literatur, jurnal 

ilmiah, serta laporan perusahaan Glad2Glow yang berkaitan dengan 

pemasaran dan karakteristik konsumen. 

3.3 Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen produk kosmetik 

Glad2Glow yang pernah melakukan pembelian dalam enam bulan terakhir. 

Menurut Sugiyono (2019:115), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka digunakan rumus 

 

Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel: 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

1) n = Jumlah sampel 

𝑛 = 
𝑍2𝑥 𝑃(1 − 𝑃) 

 
 

𝑑2 

2) Z = Nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% (1,96) 

 

3) P = Proporsi populasi (diasumsikan 0,5) 

 

4) d = Tingkat presisi (0,1) 
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Maka jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah: 
 

𝑛 = 
(1, 96)2𝑥 0, 5(1 − 0, 5) 

(0, 1)2 = 96, 04 = 96 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

 
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan 96 responden sebagai sampel 

penelitian. 

3.4. Teknik pengumpulan data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi 

dan dokumentasi, dan kuesioner. 

1. Kuesioner, merupakan metode atau alat yang digunakan agar bisa 

mendapatkan data di dalam sebuah penelitian yang sedang dilakukan. 

Kuesioner ini dibuat dengan menggunakan skala Likert yaitu skala yang berisi 

lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

2. Studi Kepustakaan, merupakan segala usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah sedang 

diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku ilmiah, laporan penelitian, 

karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan, ketetapan, buku tahunan dan 

sumber tertulis baik tercetak maupun elektornik lain. 

3.5 Analisis data 

Untuk menganalisis penelitian ini, penulisan data tersebut akan dilakukan analisis 

kuantitatif. Dalam penelitian ini digunakan regresi-pls yang merupakan analisis 

multivariate. 

Keunggulan pada penggunaan metode PLS yaitu pada metode ini tidak 
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mensyaratkan data harus berdistribusi normal, kemudian hasil pada 

perhitunganmetode PLS tetap kokoh (robust) apabila ada data yang tidak normal 

atau hilang (missing value). Selain itu PLS juga bisa digunakan untuk 

mengkonfirmasi teori dan bisa mendiskripsikan hubungan antar variabel ada atau 

tidaknya hubungan tersebut. Berdasarkan keunggulan dan memperhatikan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini, oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan alat analisis dengan metode PLS. Adapun teknik teknik yang 

digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Outer model digunakan untuk menjelaskan setiap blok indikator untuk 

mengetahui apakah memiliki hubungan dengan variabel latennya. Menurut 

Ghozali & Latan (2015) uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui apakah konsep atau indikator yang ditentukan dapat diandalkan 

hasilnya jika digunakan untuk uji berkali-kali. Tahapan uji validitas terdiri dari uji 

validitas konvergen, memperhatikan nilai loading factor. Nilai AVE, serta nilai 

loading factor yang ditunjukkan oleh nilai cross loading. Selanjutnya pengujian 

reliabilitas ditunjukkan dengan nilai composite reliability. 

a. Uji Validitas dengan convergent validity 

Uji validitas convergen adalah tingkat kesesuaian antara atribut jumlah 
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pengukuran alat ukur dengan konsep teori menjelaskan keberadaan atribut-

atribut dari variabel tersebut. Pada uji Convergent validity bisa dilihat pada 

nilai outer loading harus >0,7 untuk penelitian confirmatory serta nilai outer 

loading antara 0,6-0,7 untuk penelitian exploratory masih mampu diterima 

serta nilai AVE>0,5. Pada penelitian tahap awal dari pengembangan skala 

pengukuran nilai outer loading 0,5-0,6 masih dianggap cukup. 

b. Diskriminan Validity 

 

Uji diskriminan validity menggunakan nilai cross loading. Nilai cross 

loading masing-masing konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 

konstruk lainnya. Nilai cross loading yang diharapkan adalah lebih besar dari 

0.7 (Ghozali & Latan 2015). Cara lain untuk menguji discriminant validity 

adalah dengan menggunakan perbandingan akar kuadrat dari AVE untuk setiap 

konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk tersebut dengan nilai AVE 

seharusnya sama dengan 0.5 atau lebih. 

c. Composite Reliability 

 

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji 

nilai reabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Nilai composite 

reliability 0.6-0.7 dianggap memiliki reabilitas yang baik (Ghozali & Latan 

2015). 

d. Average Variance Extracted (AVE) 

Gefen et al. (2010: 65) mendefinisikan AVE sebagai pengukur persentase varians 

yang ditangkap oleh sebuah konstruk dengan menunjukkan rasio jumlah varians yang 

ditangkap oleh konstruk dan varians pengukuran. Nilai AVE menunjukkan besarnya 
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varian atau keragaman variabel manifest yang bisa dimiliki oleh konstruk laten. 
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Digunakannya AVE sebagai suatu kriteria untuk menilai convergent validity disarankan 

oleh Fornell dan Larcker (1981) dalam Ghozali (2014) dan Yamin dan Kurniawan 

(2011). Nilai AVE harus mencapai atau lebih besar > 0.5 (Chin, 1998; Höck & Ringle, 

2006: 15) sehingga dapat dikatakan baik, karena variabel laten mampu menjelaskan 

lebih dari setengah varian dari masing-masing indikator. Sedangkan jika AVE tidak 

mencaai atau berada di bawah 0,50 berarti terdapat varians yang eror melebihi varians 

yang dielaskan. 

e. Cronbach Alpha 

 

Pada umumnya, cronbach alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas dua atau 

lebih konstruk indikator. Melalui cronbach alpha, maka uji reliabilitas dapat diperkuat. 

Nilai yang diharapkan adalah > 0,6 (Werts et al., 1974 dikutip dari Salisbury et al. 

2002) untuk semua konstruk. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

Inner model digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan pada substantive theory. Pengujian inner atau model struktural dilakukan 

untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan RSquare dari model 

penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-Square untuk konstruk 

dependen uji t serta signifansi dari koefisien parameter jalur stuktural (Ghozali & Latan 

2015). 

a. Uji path Koefisien determinasi (R2 ) 

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukan seberapa kuat efek atau 

pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Coefficient determinan (R-

Square) digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Ghozali dan latan (2015) menyebutkan hasil R² menyebutkan sebesar 

0.67 keatas untuk variabel laten endogen dalam model struktural mengindikasikan 
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pengaruh variabel eskogen (yang mempengaruhi) terhadap variabel endogen (yang 

dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik (kuat). Sedangkan jika hasilnya sebesar 

0.33-0.67 maka termasuk kedalam kategori sedang, dan jika hasilnya sebesar 0.19-0.33 

maka termasuk kategori lemah. 

b. Goodness of Fit Index (GoF) 

 

Digunakannya Goodness of Fit (GoF) bertujuan untuk memvalidasi keseluruhan 

model struktural. Goodness of Fit indeks sebagai ukuran tunggal dalam memvalidasi 

performa gabungan antara model pengukuran dengan model struktural. Interpretasi nilai 

Goodness of Fit, yaitu 0,1 sebagai GoF kecil, 0,25 sebagai GoF medium, dan 0,38 

sebagai GoF besar (Tenenhau, 2004). 

c. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dengan PLS dilakukan dua tahap, yakni menghitung langsung 

pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten dependen dan menghitung 

pengaruh variabel variabel laten indepenpen terhadap variabel laten dependen dengan 

pemoderasi. Dalam pengujian hipotesis, nilai yang dianalisa adalah nilai yang ada pada 

Tstatidtic dan pvalues yang dihasilkan dari output PLS dengan membandingkan dengan 

tingkat signifikan α 0.05. 

1) Jika nilai T-statistik ˃1.96 dan p-values˂0,05 maka signifikan 

 

2) Jika nilai T-statistik ˂1.96 dan p-values˃0,05 maka tidak signifikan. 


